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ABSTRAK

Produk adalah barang yang dihasilkan dan dijual oleh perusahaan kepada konsumennya.
Perencanaan dan perancangan produk adalah satu set kegiatan yang dimulai dari timbulnya
persepsi bahwa ada kesempatan (opportunity) di pasar, dan berakhir dengan produksi, penjualan,
dan pengiriman produk. Dalam seri tulisan ini, produk yag akan dibahas akan diberi batasan
sebagai berikut : hasil rekayasa (engineered), diskrit, dan mempunyai bentuk fisik. Peranan design
Produk di Indonesia masih belum dianggap penting, sehingga banyak produk Indonesia kalah
bersaing dari produk negara lain yang sudah memanfaatkan desain produk yang baik. Hal itu
terlihat dari banyaknya produk yang merupakan hasil duplikat dari produk negara lain. Komunitas
Industri di Indonesia belum menyadari akan pentingnya desain dan cenderung untuk mengadopsi
desain yang sudah ada dikarenakan terbatasnya pemahaman dan pengetahuan tekhnis tentang
desain. Produk dibuat berdasar pesanan, didesain denganjalan mudah dengan meniru produk yang
telah ada bahkan lebih memilih menggunakan desain dari luar negeri dengan membayar royalti
dibandingkan mengembangkan sebuah produk dari desain sendiri.situasi ini menyebabkan produk
Indonesia mengalami kelemahan dibandingkan dengan produk buatan negara lainnya. Kondisi
seperti ini juga tidak membawa pencerahan dalam mempersiapkan pasar bebas pada masa yang
akan datang. Oleh karena itu, inilah saatnya menumbuhkan kesadaran akan pentingnya desain
kepada komunitas industri di Indonesia agar produk Indonesia mempunyai keunggulan dan
kemampuan untuk bersaing dipasar dunia.

Kata Kunci : Desain, Produk, Industri, Engineer

PENDAHULUAN

Inovasi bukan hal yang umum, itulah sebabnya disebut inovasi. Melihat keberhasilan
organisasi yang benar-benar berasal dari inovasi, keterampilan inovasi budidaya oleh semua
anggota organisasi menjadi amat penting. Namun, tenaga kerja saat ini tidak memiliki keterampilan
yang memungkinkan bekerja dengan cepat dan berinovasi efektif. Pada kenyataannya,
keterampilan ini dapat dikembangkan dan diasah dengan menggunakan peralatan inovatif yang
sistematis. Para pemimpin bisnis memiliki metodologi ilmiah untuk meningkatkan kinerja dan
menyelesaikan masalah, tetapi mereka tidak memiliki metodologi analog untuk meningkatkan
inovasi dalam pemecahan masalah.

Sebagian besar keputusan manajemen organisasi dibuat oleh eksekutif dan direksi
pengelola namun masih berdasarkan intuisi dan pengalaman pribadi. Ini adalah alasan untuk
permintaan sistematis alat inovatif yang membantu para eksekutif dalam pengolahan informasi dan
membuat hasil yang inovatif dalam kurun waktu tertentu. Theory of Inventive Problem Solving
(TRIZ) adalah orientasi berbasis pengetahuan tentang pemecahan masalah sistematis serta
pendekatan manusia yang inventif. Definisi masalah dan pemecahan strategi yang terdapat dalam
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metodologi ini menyediakan cara baru yang kuat untuk mengelola risiko yang terkait dengan drive
untuk terus meningkatkan yang sudah ada atau membuat kemampuan manufaktur yang baru.

Proses-Proses dalam Perancangan Produk
Perancangan produk menurut Nigel Cross terbagi atas tujuh langkah yang masing-masing
mempunyai metode tersendiri. Ketujuh langkah tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Klarifikasi Tujuan
Klarifikasi tujuan ini dilakukan untuk menentukan tujuan perancangan. Metode yang
digunakan adalah pohon tujuan (objectives Trees). Dengan pohon tujuan, kita akan dapat
mengidentifikasikan tujuan dan sub tujuan dari perancangan suatu produk beserta hubungan antara
keduanya yaitu dalam bentuk diagram yang menunjukkan hubungan yang hierarki antara tujuan
dengan sub tujuannya. Percabangan pada pohon tujuan merupakan hubungan yang menunjukkan
cara untuk mencapai tujuan tertentu. Langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap klarifikasi
tujuan adalah sebagai berikut:
1. Membuat daftar tujuan perancangan.
2. Susun daftar dalam urutan tujuan dari higher-level kepada lower-level
3. Gambarkan sebuah diagram pohon tujuan, untuk menunjukkan hubungan-hubungan yang
hierarki.

2. Penetapan Fungsi

Dari metode pohon tujuan melihat maksud permasalahan yang mempunyai banyak
tingkatan perbedaan yang umum maupun secara rinci. Perancang selalu mungkin untuk menaikkan
dan menurunkan tingkatan dalam permasalahan dan juga dapat menurunkan beberapa tingkatan.

3. Penetapan Kebutuhan

Setelah penetapan fungsi, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan kebutuhan.
Langkah ini bertujuan untuk membuat spesifikasi pembuatan yang akurat bagi desain atau
rancangan.

Dalam menetapkan batasan-batasan tentang apa yang harus dicapai seorang perancang,
spesifikasi performansi membatasi luasnya solusi yang mungkin diterima. Karena itu, maka
seorang perancang harus membuat batasan target yang akan dicapai, tetapi batasan tersebut
sebaiknya tidak terlalu sempit. Di lain pihak, spesifikasi yang terlalu luas, dapat memberikan
perancang sedikit ide yang sesuai dengan tujuannya. Spesifikasi yang terlalu luas akan mengarah
kepada solusi yang tidak tepat.

4. Penentuan Karakteristik

QFD adalah suatu cara untuk meningkatkan kualitas barang dan jasa dengan memahami
kebutuhan konsumen kemudian menghubungannya dengan ketentuan teknis untuk menghasilkan
suatu barang atau jasa pada setiap tahap pembuatan barang dan jasa yang dihasilkan. QFD (Quality
Function Deployment) adalah alat perencanaan yang dibutuhkan untuk membantu bisnis
memusatkan perhatian pada kebutuhan para pelanggan mereka ketika menyusun spesifikasi desain
dan fabrikasi.

5. Pembangkitan Alternatif

Pembangkitan alternatif adalah suatu proses perancangan yang berguna untuk
membangkitkan alternatif yang dapat mencapai solusi terhadap permasalahan perancangan. Metode
yang dipakai adalah morphological chart.

Morphological chart adalah suatu daftar atau ringkasan dari analisis perubahan bentuk
secara sistematis untuk mengetahui bagaimana bentuk suatu produk dibuat. Di dalam chart ini
dibuat kombinasi dari berbagai kemungkinan solusi untuk membentuk produk-produk yang
berbeda atau bervariasi. Kombinasi yang berbeda dari sub solusi dapat dipilih dari chart mungkin
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dapat menuju solusi baru yang belum teridentifikasi sebelumnya. Morphological chart berisi
elemen-elemen, komponen, atau sub solusi yang lengkap yang dapat dikombinasikan.

6. Evaluasi Alternatif

Evaluasi alternatif merupakan suatu proses penentua alternatif terbaik dari berbagai macam
alternatif yang muncul, sehingga diperoleh suatu rancangan yang baik dan dapat memenuhi
keinginan konsumen.

Langkah-langkah evaluasi alternatif adalah:

1. Membuat daftar tujuan perancangan. Daftar ini merupakan modifikasi dari daftar awal.
Pohon tujuan juga dapat digunakan untuk maksud ini.

2. Menyusun sebuah daftar tujuan dan sub tujuan dari tingkatan yang tinggi ke tingkatan yang
rendah. Metode yang digunakan adalah weighted objectives.

3. Membuat bobot relatif dari setiap tujuan. Pemberian bobot juga bisa menggunakan
perbedaan nilai dari setiap pohon tujuan sehingga jumlah total bobot bernilai 1.

4. Menciptakan parameter pelaksanaan/nilai kegunaan untuk masing-masing tujuan. Baik
tujuan kualitatif maupun kuantitatif sebaiknya dibuat dalam skala yang lebih sederhana.

5. Menghitung dan membandingkan nilai relatif dari setiap alternatif perancangan. Perkalian
setiap skor parameter dengan bobot nilainya. Alternatif terbaik memiliki jumlah nilai
terbesar. Perbandingan dan analisis  profil nilai mungkin akan lebih baik dalam
perancangan dari pada hanya sekedar memilih nilai terbesar.

7. Rincian Perbaikan

Banyak pekerjaan perancangan dalam praktek tidak dikaitkan dengan kreasi atas konsep
perancangan baru yang radikal, tetapi pembuatan modifikasi untuk mewujudkan rancangan produk.
Modifikasi ini berusaha mengembangkan suatu produk, meningkatkan penampilannya, mengurangi
berat, menurunkan biaya, dan mempertinggi daya tariknya. Semua bentuk modifikasi biasanya
dapat dibagi ke dalam dua tipe, yaitu modifikasi yang bertujuan meningkatkan nilai produk untuk
pembeli dan mengurangi biaya bagi produsen.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan ide dengan braisntorming yang telah dilakukan sebelumnya,
didapatkan hasil produk berupa tempat lilin. Adapun data atribut-atribut produk Tempat lilin
adalah sebagai berikut:

1. Panjang tempat lilin adalah sebesar 6 cm.

2. Tinggi tempat lilin adalah sebesar 8 cm.

3. Ketebalan tempat lilin adalah sebesar 0,5 cm.

4. Berat Tempat lilin adalah sebesar 100-300 Gram.

5. Warna tempat lilin adalah Emas.

6. Motif tempat lilin adalah Polos dan berlubang disisinya.

7. Bentuk tempat lilin adalah Tabung.

8. Daya Tahan tempat lilin adalah selama 3 Tahun.

9. Harga tempat lilin adalah Rp 10.000 - Rp100.000.

10. Fungsi Tambahan tempat lilin adalah sebagai vas bunga.
Gambar produk akhir tempat lilin hasil brainstorming dapat dilihat pada Gambar dibawah

ini :
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Gambar 1. Produk Tempat Lilin

HASIL DAN PEMBAHASAN
Klasifikasi Tujuan

Rancanga produk ini merupakan hasil brainstorming antara Penulis dan tim, pada klasifikasi
tujuan dibuat sebuat diagram tree sebagai berikut:

4{ Bentuk }—{ Tabung ‘
Panjang 6 cm ‘
4{ Dimensi Tinggi 8 cm ‘
4{ Warna }—{ Emas ‘
] Motif — Polos |
T Lili
Keeln\llpl?/l GL ]";I 4{ Daya tahan }—{ 3 tahun ‘
R e e T — T —
] Berat ] 500 gr |
Tambahan }—{ Vas Bunga ‘
How ? >
< ‘Why ?

Gambar 2. Kasifikasi Tujuan
Penetapan Fumgsi

Pada rancangan produk tempat lilin, ada sebuah Boundary system yang dimasukkan ke dalam
beberapa penetapan fungsi
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|

|
Ho

|
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Gambar 3. Penetapan Fungsi

Penetapan Kebutuhan

Penetapan kebutuhan merupakan penetapan terhadap apa yang diinginkan konsumen terhadap
rancangan produk yang telah dirancang. Demand adalah permintaan konsumen yang belum sesuai
dengan hasil rancangan sedangkan Wish adalah rancangan peracang telah sesuai dengan harapan

konsumen.

Tabel 1. Penetapan Kebutuhan

D atau W Syarat
w Bentuk tempat lilin dibuat tabung
W Panjang tempat lilin adalah 6 cm
W Tinggi tempat lilin adalah 8 cm
D Ketebalan tempat lilin adalah 1 cm
W Warna tempat lilin adalah emas
D Motif tempat lilin dibuat polos
\\ Daya tahan tempat lilin adalah 3 tahun
W Harga tempat lilin Rp 50.000
D Berat tempat lilin adalah 500 gr
W Fungsi tambahan tempat lilin sebagai vas bunga
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Pada bagian ini, dibangun House Of Quality dari produk yang telah dirancang.

V
Q
£
‘S w | | Persepsi Konsumen
S o
S g [=]]5-= ~
Derajat Hubungan g § e a3 Sar'lgat baik
: cle|E T| £ | |4 =Baik
O = Tingkat hubungan kuat =4 2 % % El = &= 3 3 = Cukup
~ -
o = Tingkat hubungan Sedang =3 % § § :f: Eﬁ g § g‘ 2 = Buruk
x = Tingkat hubungan Lemah =2 & ACIEIE ‘é’ < € [ |1 = Sangat buruk
X = Tidak memiliki hubungan = 1 HEIEIFMEE
E* E § Qs" 5 § S ||Persepsi Konsumen
== S <
G| 8| 32| S|8]|5]43]2)!
Bentuk Tabung 51ol0]x|ofo|o|X|F | [
Panjang 6 cm 51ololx|x|o]|0o|X z] [1] |uf
Dimensi Tinggi 8 cm 4| 0lo|x|x|o|o|X|| [rm!
Desain Ketebalan 3 cm 5lololx|x]olol|X]|¥# & =
Warna Emas Al XX x| x|x|x|o]M [
Motif Polos 31 x|o|x|x]|0|O]x i AR
Daya tahan 3 tahun 41X|x|0 < x| o | [ fn
Kualitas ~ |Harga Rp 50.000 50X|X]o x|olol|F [jm
Berat 500 gr 4|X|x|0fofo|O|x]|| fru™
Fungsi Fungsi tambahan ~ [Vas bunga 41 X|X|[x|X|x|o]o Z %
i i
_ |Ke/ _ }
Sawan m% % jm/y - flam Kelompok VI
Tingkat Kesulitan 20413(3(4(4](2 Pesaing I
. . Pesaing 1T
Derajat kepentingan 11 (14(15|14|15(19]12 Pesaing 111
Perkiraan Biaya 9 (18]14[14(18]18| 9
Tingkat kesulitan Derajat Kepentingan Perkiraan Biaya
1 -5% =Mudah =1 1 —8% =Murah

6 —12% =Cukup mudah =2

13-14% =Cukupsulit =3 . 16-25% = Mahal

: > = 0 a
15-20% = Sulit . -4 30 % Sangat penting 525% = Sangat Mahal
>20%  =Sangatsulit =35

1 —15% = Cukup penting

16-30 % = penting

9 —15% = Cukup murah

Gambar 4. House Of Quality
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Pembangkitan alternatif ini dibuat sebuah Morphology Chart terdadap produk tempat lilin.

Tabel 2. Morphologycal Chart

No|  Karakteristik I i I

1 Bentuk tempat lilm Tabung P::ig_-:___.-—-s asitiza
7 Panjang tempat lilm 3 :;m,_—_—_—_:"___ Arm

3| Tmes tempat W f———m | em

4 Estebalan tempat lilm 0.3 lem —

3 Wamz tempat lilin SMW

P Motif tempat il Ealos | Bﬂg?mbaﬁ;mmg
7 | Dayatzhzn t=mpsat lilin ] tahuge— Tashun 2 tzhun
g Hearga tempat lilm Fp ]@E‘W Rp 50.500
0 Berat tempat lilin 100-m 15 300 gr
0| Fungs tambaham Peletakan ﬁmi [

v

Alternatif
Rancangan 1

Altematif
Bancangzn 111

Produk tempat lilin memiliki jumlah alternatif pada morphological chart sebanyak tiga
alternatif dan memiliki 10 atribut. Rumus kombinasi yang digunakan adalah :

Maka,

Jumlah Kombinasi=nC "’

Jumlah Kombinasi = 3C 1

Jumlah Kombinasi = 3x3x3x3x3x3x3x3x3x3

Jumlah Kombinasi = (3)10
Jumlah Kombinasi = 59049

Jadi jumlah kombinasi untuk mencapai alternatif tersebut adalah sebanyak 59049 cara.

Evaluasi Alternatif

Pada bagian ini, dibuat Gant Chart terhadap produk lilin dengan menggnakan pendekatan
AHP. Beriku adalah Gant Chart Produk Lilin
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WLV = 4,8397 WLV = 4,1097
Vo Alternatif T Alternatif IT .

W1=0,1308
.- W2=0,0116
-- W3=0,0150
2W4=0,0072
W 5= 0,0374
- W 6 =0,0236
-- W7=0,0273
W 8=10,0339
W 9=0,1295
W 10 = 0,5837
|
|
|
|
|
|
|
1 0 1 2 4
Gambar 5. Gant Chart
Evaluasi Perbaikan
Tabel 3. Evaluasi Perbaikan
Harga Jumlah Komponen Total Harga
N LG Komponen (Rp) yang Dibutuhkan (Rp)
1 Alumunium 25.000/kg 0,35 kg 7.500
Serbuk Cooper 108
2 (Slack) 20.000/kg 0,04 kg 800
3 Bentonit 10.000/kg Vakg 2.500
4 Pasir Silika 4.000/kg 1,5 kg 6.000
5  Minyak Tanah 8.000/1iter 0,5 liter 4.000
6  Cat Semprot (diton) 18.000/ kaleng 1/20 kaleng 900
7 Dempul 8.000/kaleng 0,05 kaleng 400
8  Kertas Pasir 2500/lembar 15 lembar 1.250
9  Kayu Broti 24.000/ batang V4 batang 6.000
TOTAL 29.350
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KESIMPULAN

Berdasarkan klarifikasi tujuan perancangan produk tempat lilin memiliki 3 atribut primer, di
mana untuk atribut primer I memiliki 4 atribut sekunder, atribut primer II memiliki 3 atribut
sekunder, dan atribut primer II memiliki 1 atribut sekunder.

Fungsi-fungsi esensial pada perancangan produk tempat lilin terdiri dari sub fungsi: pembuatan
mal, pembuatan campuran pasir, pencetakan, pengecoran logam, dan finishing.

Penyusunan kebutuhan terhadap produk tempat lilin didapatkan bahwa wish > demand yang
artinya produk tempat lilin sesuai dengan harapan konsumen.

Dari matriks QFD diperoleh bahwa mempunyai produk yang modus nilai persepsi konsumen
untuk bentuk tempat lilin adalah 5, panjang tempat lilin adalah 5, tinggi tempat lilin adalah 4,
ketebalan tempat lilin adalah 5, warna tempat lilin adalah 4, motif tempat lilin adalah 3, daya
tahan tempat lilin adalah 4, harga tempat lilin adalah 5, berat tempat lilin adalah 4, dan fungsi
tambahan adalah 4 yang unggul dari pesaing lainnya. Dengan demikian dari modus desain dan
fungsi, produk tempat lilin sangat baik dan didukung dengan kategori tingkat kesulitan yang
cukup mudah, kategori derajat kepentingan yang cukup penting, dan kategori perkiraan biaya
yang cukup murah.

Alternatif yang didapat dalam pembangkitan alternatif ada sebanyak 59049 buah tetapi yang
akan dievaluasi hanya 3 alternatif.

Dari perhitungan total bobot masing-masing alternatif didapatkan alternatif yang paling baik
adalah alternatif I dengan nilai bobot 4,8397.

Dalam improving details, perbaikan yang dilakukan adalah dengan mensubitusi komponen cat
semprot, dempul, kertas pasir dan pasir silika menjadi komponen yang sama tapi dengan harga
yang lebih ekonomis namun kualitas tidak jauh beda dengan total biaya sebesar Rp. 38.350,-.
Produk tempat lilin mempunyai spesifikasi :

a. Bentuk : Tabung

b. Panjang : 6 cm

c. Tinggi : 8 cm

d. Ketebalan : 1 cm

e. Warna : Emas

f.  Motif : Polos

g. Daya tahan : 3 tahun

h. Harga : Rp 50.000
i. Berat : 500 gr

j- Fungsi tambahan : Vas bunga
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